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TIM MEDIS ANGKATAN PERTAHANAN AUSTRALIA TINGGALKAN BANDA ACEH

Tim medis Angkatan Pertahanan Australia (ADF) di Banda Aceh akan segera kembali ke Australia setelah secara berangsur-angsur mengalihkan peranan sebagai pemberi dukungan medis kepada praktisi medis sipil.  Demikian diumumkan oleh Menteri Pertahanan Robert Hill hari ini.

Senator Hill mengatakan bahwa hari ini merupakan peristiwa penting bagi staf medis ANZAC dan Rumah Sakit Umum Banda Aceh, yaitu saat staf dari Indonesia akan sepenuhnya memegang kembali Bangsal Penyakit Menular rumah sakit ini.

Rumah Sakit Darurat ANZAC didirikan dalam minggu pertama bulan Januari sebagai bagian dari Rumah Sakit Umum Banda Aceh dan menyelenggarakan serta mengurus Bangsal Bedah dan Penyakit Menular sementara staf Indonesia di rumah sakit umum ini berangsur-angsur kembali bekerja.

Sebelum terjadi bencana tsunami, fasilitas ini berfungsi sebagai rumah sakit umum yang terbesar di kota ini dan sebagai akademi pelatihan medis.  Gelombang tsunami mengakibatkan jumlah korban yang tinggi di antara staf rumah sakit di samping kerusakan parah pada fasilitas tersebut yang memerlukan pembersihan secara besar-besaran.  Proses pembersihan masih berjalan sampai saat ini.

Senator Hill mengatakan rumah sakit ini mengalami peningkatan dramatis selama bulan lalu.

“Bahwa hari ini kita menyerahkan bangsal penyakit menular yang kapabel sepenuhnya kembali kepada Indonesia benar-benar membuktikan banyaknya yang telah kita capai sejauh ini,” kata Senator Hill.

“Kemajuan besar telah dicapai dalam membangun kembali pelayanan dan fasilitas medis untuk masyarakat Banda Aceh.

“Tim medis militer Australia, bersama personel Angkatan Pertahanan Selandia Baru, telah bekerja tanpa mengenal lelah dalam keadaan yang sulit sejak hari pertama mereka tiba di pulau Sumatra, yang rusak parah sebagai akibat gelombang tsunami.

“Tantangan pertama yang mereka hadapi adalah memberikan perawatan kesehatan segera dengan melakukan pembedahan untuk menyelamatkan jiwa, dan mencegah berjangkitnya penyakit.  Semua ini telah mereka capai dengan hasil gemilang.

“Oleh karena saat ini perawatan kesehatan pasca-tsunami sudah stabil, maka lebih tepat jika praktisi medis sipillah yang bertanggungjawab atas kebutuhan perawatan kesehatan sehari-hari masyarakat Banda Aceh.

“Kontrak komersial untuk memberikan perawatan kesehatan pokok di Banda Aceh telah diadakah oleh AusAID (Badan Pembangunan Internasional, Australia) sebagai bagian dari paket bantuan yang lebih luas dari Australia untuk masyakarat Indonesia.  Patut dicatat bahwa sekitar separuh anggota tim akan terdiri atas praktisi medis Indonesia dan selebihnya lagi dari Australia.  Peralihan sepenuhnya akan dilaksanakan beberapa minggu lagi.

Direktur Rumah Sakit Umum Banda Aceh, Dr Rus Munandar, mengatakan penyerahan hari ini menandai saat yang penting bagi rumah sakit dan masyarakat Aceh.

“Masyarakat setempat membutuhkan keterampilan staf rumah sakit kita, dan hal ini akan mendorong lebih banyak perawat dan dokter yang selamat dari bencana tsunami untuk kembali bekerja,” katanya.

Rumah Sakit Darurat ANZAC telah memberikan lebih dari 3.300 perawatan medis, termasuk sejumlah besar operasi yang meliputi amputasi yang diperlukan untuk menyelamatkan jiwa pasien.  Rumah sakit menyediakan berjenis-jenis pelayanan medis termasuk konsultasi dengan dokter umum, rawat inap, pembedahan, perawatan intensif, obstetri, dukungan Röntgen dan patologi yang terbatas serta dukungan kesehatan masyarakat.  Personel diambil dari pasukan tetap dan cadangan ADF.

Proses pemulihan di Sumatra sudah berjalan jauh dan dalam minggu-minggu mendatang unsur-unsur ADF lain akan kembali ke Australia sementara Indonesia dan organisasi-organisasi pemerintah dan non-pemerintah lain memegang peranan lebih besar dalam memberikan dukungan prasarana dan pembangunan kembali kepada mereka yang terkena bencana tsunami.

